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ABSTRAK

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos Kirinyuh Azolla dan pupuk P yang
tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pare. Penelitian ini dilaksanakan dilahan percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember dari bulan September 2015 sampai bulan November 2015 dengan
ketinggian 89 meter diatas permukaan laut. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAK) terdapat dua faktor, Faktor pertama adalah dosis kompos kirinyuh azolla terdiri dari FO: Kontrol, F1: 4,5
ton/ha (900 g/plot), F2: 9 ton/ha (1800 g/plot), F3: 13,5 ton/ha (2700 g/plot) faktor kedua dosis pupuk P yaitu PO:
Kontrol, P1: 50 kg/ha (10g/plot), P2: 100 kg/ha (20 g/plot). Kesimpulan dari penelitian ini adalah Perlakuan
kompos kirinyuh azolla pada dosis 13,5 ton/ha (F3) memberikan hasil terbaik pada variabel pengamatan baik
pertumbuhan maupun produksi tanaman pare. Dosis pupuk P (SP-36) 100 kg/ha (P2) memberikan hasil terbaik
pada variabel pengamatan produksi tanaman pare. Pemberian kompos kirinyuh azolla tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel pengamatan umur berbunga, panjang buah umur 45 hst dan 48 hst, tetapi sangat berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun umur 7, 14 dan 21 hst, total berat buah, panjang buah umur 49 hst, 50 dan 51 hst, total
berat buah perplot, berat basah brangkasan dan berat kering brangkasan. Perlakuan dosis pupuk P berpengaruh
terhadap hasil variabel pengamatan total berat buah, panjang buah umur 45, 48, 49, 50 dan 51 hst, total berat buah
perplot , berat basah brangkasan dan berat kering brangkasan. Interaksi antara pemberian dosis kompos kirinyuh
azolla dan pupuk P (SP-36) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman pare, namun
berbeda sangat nyata pada produksi tanaman pare dengan variabel pengamatan berat basah brangkasan dan berat
kering brangkasan. Kombinasi perlakuan dosis kompos kirinyuh azolla 13,5 ton/ha dan Pupuk P (SP-36) 100
kg/ha (F3P2) merupakan kombinasi terbaik diantara kombinasi perlakuan lainnya.

Kata kunci : Kompos Kirinyuh Azolla, Pupuk P (SP-36), Tanaman Pare, Dosis
ABSTRACT

The aims study to determine the influence of dossage kirinyuh + Azolla compost and fertilizer P is right
on the growth and yield of bitter gourd. This study was conducted in the experimental field of the Faculty of
Agriculture, University of Muhammadiyah Jember from September 2015 until November 2015 with on 89 meters
above sea level. The design used a factorial Randomized Completly Block Design (RCBD) there are two factors.
The first factor is the dossage of compost kirinyuh + Azolla that consist of FO: Control, F1: 4.5 tons / ha (900 g /
plot), F2: 9 tons / ha (1800 g/ plot), F3: 13.5 ton / ha (in 2700 g / plot) The second factor is the dossage of fertilizer
P that consist of PO: Control, P1: 50 kg / ha (10 g / plot), P2: 100 kg / ha (20 g / plot). Kirinyuh Azolla compost
treatment at a dose of 13.5 tonnes / ha (F3) obtains the best results in the observation variable both growth and
bitter gourd crop production. The study result showed that dosage of fertilizer P (SP-36) to 100 kg / ha (P2)
provides the best results in the observation variable bitter gourd crop production. Compost Kirinyuh + Azolla
show that no significant influence on the variable observation days to flowering, fruit length in 45 HST and 48
HST, but very significant influence on the number of leaf in 7, 14 and 21 days after planting, totality fruit weight,
fruit length in 49, 50 and 51 days after planting, totaly fruit weight perplot, fresh weight and dry weight biomass.
Dosage of fertilizer P influence on variables observation totaly fruit weight, fruit length in 45, 48, 49, 50 and 51
days after planting, totaly fruit weight perplot, fresh weight and dry weight biomass. There is interaction between
dossage Kirinyuh Azolla compost and manure P (SP-36), but no significant effect on the growth of bitter gourd
plants, and has highly significant influence on crop production with a variable bitter gourd observations biomass
wet weight and dry weight of biomass. Combination of treatment kirinyuh Azolla compost dossage of 13.5
tonnes/ha and fertilizer P (SP-36) to 100 kg / ha (F3P2) the best among all treatment combinations.
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l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pare sebagai sayur tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Teknik budidayanya
yang mudah dan tidak tergantung pada musim menyebabkan tanaman ini tersedia hampir setiap
saat, pare merupakan sayuran buah yang hanya ditanam sebagai usaha sembilan, karena
rendahnya permintaan dari konsumen. Hasil penelitian tentang potensi tanaman tersebut,
mengenai kandungan zat dan varietas baru yang lebih unggul dalam hal rasa, menyebabkan
sayur ini mampu merambah supermarket (Kristiawan, 2011). Buah pare merupakan sumber
vitamin C, vitamin A, fosfor, dan besi. Sedangkan ujung batang pare merupakan sumber
provitamin A, protein, tiamin dan vitamin C (Jumakir, 2012). Dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksinya pare membutuhkan pupuk, baik organik ataupun an-organik
yang memiliki kandungan unsur N, P dan K. Pemberian pupuk an-organik secara continue
dapat memberikan banyak dampak negatif pada lingkungan dan kesehatan manusia, terutama
pada lahan. Penggunaan pupuk kimia secara intensif dan kurangnya Bahan Organik dalam
tanah menyebabkan tekstur, porositas, struktur, pH, serta penurunan aktivitas mikro dan
makrobiologi tanah. Untuk menjaga kesuburan tanah maka perlu diberikan pupuk organik
berupa kompos.

Kompos kirinyuh dan azolla memiliki kandungan unsur N, P, K tinggi jika di
formulasikan. Dengan formulasi kompos tersebut di harapankan peluang untuk efisiensi
penggunaan pupuk an — organik semakin besar. Selain itu penggunaan azolla sendiri menjadi
lebih efisien karena dapat tersubtitusi oleh kirinyuh. Formulasi ini dapat menjaga kesuburan
tanah, meningkatkan kandungan unsur hara makro pada tanah utamanya N.

Selain itu tanaman membutuhkan unsur P, yang fungsinya sebagai pembentukan bunga,
buah dan biji. SP 36 dan TSP adalah jenis pupuk buatan, yang diproduksi oleh pabrik dari
bahan kimia an-organik dengan kadar tinggi. Kandungan unsur P pada tanah regosol kebun
percobaan Unmuh Jember rendah sehingga perlu penambahan unsur Fosfor ( P ) yang bersifat
sintetis dalam membantu meningkatkan produksi tanaman pare.

1.2 Tujuan
1) Mengetahui formulasi kompos kirinyuh azolla yang terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman pare.
2) Mengetahui dosis pupuk P terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman pare



3) Mengetahui interaksi antara formulasi kompos kirinyuh azolla dengan pupuk P

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pare

1. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 28 September 2015 sampai dengan 22 November 2015 di
kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember pada ketinggian +89

m dpl.

2.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Benih pare hijau, Formulasi
kompos kirinyuh azolla, pupuk P (SP-36), pestisida dan herbisida

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Cangkul, gembor, Timbangan,

Penggaris, Traktor, Sabit, Ajir dll.

2.3 Metode Penelitian
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial,
dengan 2 faktor perlakuan dengan 3 ulangan meliputi:
a. Faktor Dosis Formulasi Kirinyuh Azolla
FO = Kontrol
F1 = Formulasi Kirinyuh Azolla 4,5 ton/ha setara dengan 900 g/ m?
F2 = Formulasi Kirinyuh Azolla 9 ton/ha setara dengan 1800 g/ m?
F3 = Formulasi Kirinyuh Azolla 13,5 ton/ha setara dengan 2700 g/ m?
b. Faktor Dosis Pupuk P (SP-36)
PO = Kontrol
P1=SP-36 50 kg/ha. =10 g/ m?
P2 = SP-36 100 kg/ha. = 20 g/ m?
Hasil variabel pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam dan jika
berpengaruh nyata dialnjutkan dengan menggunakan uji jarak berganda Duncan taraf 5 %.
Variabel pengamatan pada penelitian ini meliputi : Jumlah daun (helai), dihitung jumlah
daun pertanaman mulai dari tanaman berumur 7 hst, 14 hst, 21 hst, Umur berbunga, dihitung
semenjak muncul bunga pertama, pengamatan dilakukan apabila bunga muncul telah mencapai
50% pada setiap sampel tanaman, Panjang buah, diukur panjang buah pada tiap sampel pada

panen ke 1, 2, 3, 4, 5, Total Berat buah, dilakukan dengan menimbang berat buah tiap sampel



pada panen ke 1, 2, 3, 4, 5 dan menjumlahkan panen keseluruhan menjadi 1, Total Berat buah
per m?, dilakukan dengan menimbang berat buah masing — masing plot perlakuan pada panen
ke 1, 2, 3, 4, 5 dan menjumlahkan panen keseluruhan tiap-tiap plot menjadi 1, Berat Basah
Brangkasan, ditimbang terpisah antara batang dan buah pada setiap tanaman sampel setelah
panen, Berat Kering Brangkasan, ditimbang terpisah antara batang dan buah pada setiap
tanaman sampel setelah dioven dengan suhu 105° C selama * 24 jam, Analisis hara kompos

kirinyuh dan kompos azolla.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian Formulasi Kompos Kirinyuh Azolla dengan Penambahan Pupuk P
dalam Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pare (Momordica charantia. L)
dengan jumlah daun (7, 14, 28) hst, umur berbunga, total berat buah persample, panjang buah
persample, total berat buah per m?, berat basah brangkasan, dan berat kering brangkasan
sebagai variabel pengamatan. Adapun rangkuman hasil analisis ragam terhadap masing —
masing variabel pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis ragam terhadap semua variabel pengamatan

Variabel F — Hitung
Formula Kompos (F)  SP-36 (P)  Interaksi (FxP)
Jumlah Daun Umur 7 hst 4,73 * 0,28 ns 0,03 ns
Jumlah Daun Umur 14 hst 31,22 ** 3,00 ns 1,12 ns
Jumlah Daun Umur 21 hst 25,42 ** 2,41 ns 0,26 ns
Umur Berbunga 141 ns 2,57 ns 0,10 ns
Total Berat Buah Persampel 38,77 ** 101,67 ** 1,77 ns
Panjang Buah Umur 45 hst 3,03 ns 10,79 ** 0,23 ns
Panjang Buah Umur 48 hst 1,92 ns 10,01 ** 0,67 ns
Panjang Buah Umur 49 hst 394 * 10,10 ** 1,07 ns
Panjang Buah Umur 50 hst 8,05 ** 10,87 ** 1,25 ns
Panjang Buah Umur 51 hst 13,16 ** 25,42 ** 1,37 ns
Total Berat Buah Per m? 45,18 ** 68,84 ** 2,53 ns
Berat Basah Brangkasan 41,48 ** 32,94 ** 4,50 **
Berat Kering Brangkasan 50,59 ** 48,23 ** 4,24 **

Keterangan = ns : Tidak berbeda nyata, * : Berbeda nyata, ** : Berbeda sangat nyata

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa interaksi dosis formulasi kompos
kirinyuh azolla berpengaruh sangat nyata terhadap variabel total berat buah persample, panjang
buah panen ke 49, 50 dan 51, total berat buah per m?, berat basah brangkasan dan berat kering
brangkasan. Berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, panjang buah pada panen ke 45 dan 48,

dan berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga.



Perlakuan dosis Formulasi kompos kirinyuh azolla berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah daun umur 14 dan 21 hst, total berat buah persampel, total berat buah per m?, berat
basah brangkasan dan berat kering brangkasan. Berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur
7 hst dan panjang buah umur 49 hst. Perlakuan dosis pupuk P (SP-36) berpengaruh sangat
nyata terhadap total berat buah persampel, panjang buah, total berat buah per m?, berat basah
brangkasan dan berat kering brangkasan. Interaksi pemberian dosis formula kompos kirinyuh
azolla dan pupuk P memberikan pengaruh sangat nyata terhadap variabel berat brangkasan

basah tanaman dan berat kering brangkasan.

3.1  Jumlah Daun

Berdasarkan Tabel 1, perlakuan dosis formulasi kompos kirinyuh azolla berpengaruh
nyata terhadap variabel pegamatan jumlah daun umur 7 hst dan berpengaruh sangat nyata
terhadap umur 14 dan 21 hst. Perlakuan dosis pupuk P (SP-36) tidak menunjukan pengaruh
nyata dan interaksi antara keduanya tidak menunjukan pengaruh yang nyata pada semua
variabel jJumlah daun.
Tabel 2. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis formulasi kompos kirinyuh azolla terhadap

variabel jumlah daun.

Formulasi Kompos Kirinyuh Jumlah Daun
Azolla 7 hst 14 hst 21 hst
Kompos 0 ton/ha (FO) 537a 10,07 a 19,00 a
Kompos 4,5 ton/ha (F1) 6,04 b 11,15b 20,30 b
Kompos 9 ton/ha (F2) 6,26 b 12,04 c 21,70 c
Kompos 13,5 ton/ha (F3) 6,63 C 13,00 d 23,11d

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 2, bahwa pengaruh pemberian dosis kompos kirinyuh azolla
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur (7, 14, dan 21) hst. Hasil analisis uji jarak
berganda Duncan jumlah daun pada umur 7 hst menunjukan bahwa perlakuan dosis kompos
kirinyuh azolla 13,5 ton/ha (F3) berbeda nyata dengan dosis kompos 9 ton/ha (F2), 4,5 ton/ha
(F1) dan 0 ton/ha (FO). Sedangkan pada perlakuan dosis kompos 9 ton/ha (F2) tidak berbeda
nyata dengan dosis 4,5 ton/ha (F1), tetapi berbeda nyata dengan dosis 0 ton/ha (F0). Pada
jumlah daun umur 14 dan 21 hst menunjukan bahwa perlakuan dosis kompos 13,5 ton/ha (F3),
9 ton/ha (F2), 4,5 ton/ha (F1) dan 0 ton/ha (FO) saling berbeda nyata. Perlakuan kompos 13,5
ton/ha (F3) memberikan hasil rata — rata terbaik pada variabel pengamatan jumlah daun umur
(7, 14, dan 21) hst. Hal ini diduga bahwa rendahnya kandungan unsur hara di dalam tanah



utamanya N yaitu 0,21% telah tercukupi oleh unsur N pada kompos kirinyuh + azolla yaitu
1,97% + 4,98%, sehingga unsur tersebut dapat termanfaatkan secara optimal oleh tanaman dan
berpengaruh pada jumlah daun umur (7, 14, dan 21) hst. Selain itu pemberian kompos kirinyuh
azolla dengan dosis tertinggi memberikan nilai terbaik. Hal ini diduga bahwa semakin besar
dosis kompos yang diberikan maka akan semakin besar unsur hara N di dalam tanah sehingga
penyerapan unsur hara menjadi lebih optimal.

Pada dosis kompos kirinyuh azolla 9 ton/ha atau 1800 g/ m? (F2) didapatkan kandungan
nitrogen sebesar 625 kg/ha, sedangkan pada dosis 13,5 ton/ha atau 2700 g/ m? (F3) didapatkan
kandungan nitrogen sebesar 938 kg/ha. Unsur hara N sangat dibutuhkan oleh tanaman pada
fase vegetatif yang berfungsi sebagai penyusun asam amino, pembentuk zat hijau daun,
pembentukan cabang dan luas daun. Kekurangan unsur N akan menyebabkan tanaman tumbuh
kerdil, lambat dan lemah. Jumlah daun yang sedikit serta warna daun yang kekuning —
kuningan atau berwarna pucat dan produksi bunga dan biji rendah. Mariod dkk (2011)
menyatakan bahwa pemberian berbagai macam dosis nitrogen berpengaruh pada banyaknya
jumlah daun tanaman kedelai. Menurut Anggriawan (2015) bahwa pemberian bahan amelioran
akan meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah, lebih mudah diabsorbsi oleh akar sehingga

berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman.

3.2.  Umur Berbunga

Tabel 1, menunjukkan bahwa pemberian dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P
(SP-36) serta interaksi antar 2 perlakuan ini tidak menunjukan berbeda nyata. Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

TABEL ANALISIS UMUR BERBUNGA
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Gambar 1. Grafik rata — rata umur berbunga tanaman pare pada perlakuan dosis kompos
kirinyuh azolla dan pupuk P (SP-36).
Berdasarkan Gambar 1, rata — rata umur berbunga tanaman pare yaitu 31,78 — 35 hari.

Tanaman pare tidak berbunga secara serentak, karena hal ini diduga kompos kirinyuh azolla



dan pupuk P (SP-36) tidak berperan secara langsung dalam proses pembungaan. Pembungaan
muncul karena dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan seperti, air, suhu,
intensitas cahaya, kelembapan dan ketinggian tempat. Tanaman pare dapat ditanam mulai dari
dataran rendah hingga dataran tinggi (1000 m dpl). Menurut Momin (2007) bahwa cepatnya
bunga pare muncul dipicu oleh faktor genetik tanaman itu sendiri (varietas), unsur hara dan
lingkungan.  Gardner dkk (2008) juga menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kecepatan berbunga pada tanaman yaitu faktor eksternal seperti cahaya
matahari dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah dan faktor internal (genetik) yaitu apabila

umur tanam sudah melewati masa vegetatif maka tanaman akan berbunga.

3.3  Total Berat Buah Persampel
Hasil analisis pengaruh pemberian berbagai dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P
(SP-36) menunjukan sangat berbeda nyata terhadap total berat buah, tetapi interaksi antara
pemberian dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P menunjukan tidak berbeda nyata.
Tabel 3. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis kompos kirinyuh azolla terhadap total berat
buah persampel pada tanaman pare

Formula Kompos Kirinyuh azolla Total Berat buah persampel
Kompos 0 ton/ha (F0) 356,30 a
Kompos 4,5 ton/ha (F1) 375,37Db
Kompos 9 ton/ha (F2) 387,41 c
Kompos 13,5 ton/ha (F3) 396,11 d

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 3, pengaruh pemberian berbagai dosis kompos kirinyuh azolla
berpengaruh nyata terhadap variabel total berat buah persampel. Pada uji Duncan taraf 5 %
pengamatan berat buah menunjukan bahwa perlakuan berbagai dosis kompos kirinyuh+azolla
kontrol (F0), 4,5 ton/ha (F1) 9 ton/ha (F2) dan 13,5 ton/ha (F3) saling berbeda nyata. Sehingga
perlakuan dengan dosis 13,5 ton/ha (F3) menunjukan perlakuan terbaik karena memiliki nilai
rata — rata total berat buah tertinggi. Hal ini diduga bahwa semakin banyak jumlah kompos
yang diaplikasikan maka jumlah unsur hara yang diberikan juga akan semakin besar sehingga
berpengaruh pada hasil produksi tanaman pare. Selain unsur P yang berperan dalam fase
generatif tanaman pare unsur N juga ikut berperan di dalamnya. Apabila fase vegetatif tanaman
pare tidak terganggu maka jumlah daun yang dihasilkan juga akan lebih banyak sehingga laju
fotosintesis semakin besar dan fotosintat yang dihasilkan juga akan lebih banyak. Pemberian
pupuk organik dan an —organik pada tanaman pare menunjukan pertumbuhan vegetatif dan



generatif yang baik berupa panjang tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, panjang buah dan
lingkar buah (Ramli, 2014). Menurut hasil penelitian Sarno (2009) bahwa kombinasi
pemupukan antara pupuk organik dan an — organik pada jumlah tepat dapat meningkatkan hasil
pada tanaman caisim.

Tabel 4. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis pupuk P (SP-36) terhadap total berat buah

persampel pada tanaman pare

Dosis Pupuk P (SP-36) Total Berat buah persampel
PO (SP-36 0 kg/ha) 353,19 a
P1 (SP-36 50 kg/ha) 381,94 b

P2 (SP-36 100 kg/ha) 401,25 ¢

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 4, pada pengamatan berat buah persampel menunjukan kontrol
dengan perlakuan dosis pupuk P (SP-36) 50 kg/ha (P1) dan dosis pupuk P (SP-36) 100 kg/ha
(P2) saling berbeda nyata. Hal ini diduga unsur P yang diaplikasikan pada tanah telah terserap
dan dimanfaatkan oleh tanaman secara optimal sehingga berpengaruh terhadap produksi
tanaman yaitu berat buah. Pada dosis SP-36 100 kg/ha menunjukan nilai rata — rata total berat
buah tertinggi. Semakin besar unsur P yang ada pada tanah maka akan meningkatkan jumlah
buah, berat buah dan panjang buah. Dalam 50 kg pupuk SP-36 ditemukan unsur fosfor sebesar
18 kg dan dalam 100 kg ditemukan fosfor sebesar 36 kg. Dengan kandungan N dan P yang
mencukupi tanaman akan dapat melewati fase vegetatif dan generatif dengan baik sehingga
produksi akan terus meningkat dan dalam kurun waktu tertentu akan mencapai titik optimum.
Menurut Badrudin dkk (2008) bahwa unsur P bersama dengan unsur N mendorong
pertumbuhan akar dengan memperkuat bulu — bulu akar, sehingga sistem perakaran menjadi
lebih baik. Hal ini menyebabkan unsur hara dan air dapat diserap secara maksimal sehingga
pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih baik. Hal ini mendukung
pembentukan buah secara optimal sehingga hasil buah yang terbentuk mempunyai ukuran dan
bobot yang lebih besar.

3.4. Panjang Buah

Hasil analisis pengaruh pemberian berbagai dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P

(SP-36) menunjukan sangat berbeda nyata terhadap panjang buah persample, tetapi interaksi

antara pemberian dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P menunjukan tidak berbeda nyata.



Tabel 5. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis kompos kirinyuh azolla terhadap panjang

buah pada tanaman pare

Formula Kompos Panjang buah (Umur ke)
Kirinyuh azolla 45 hst 48 hst 49 hst 50 hst 51 hst
Kompos 0 ton/ha (FO) 10,61 ns 11,33 ns 12,15a 13,54 a 11,80 a
Kompos 4,5ton/ha (F1) 11,22ns 11,43 ns 12,46 ab 13,94 ab 13,98 b
Kompos 9 ton/ha (F2) 11,20ns  11,35ns 12,85 ab 14,17 b 15,02 b
Kompos 13,5 ton/ha (F3)  11,33ns 12,02 ns 13,56 ¢ 14,78 c 16,15 ¢

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 5, perlakuan berbagai dosis kompos kirinyuh azolla pada umur
panen 45 dan 48 hst tidak berpengaruh nyata, dan berpengaruh nyata pada umur panen 49 hst,
50 hst dan 51 hst. Pada umur panen 49 hst dosis kompos kirinyuh azolla 9 ton/ha (F2) tidak
berbeda nyata dengan dosis kompos kirinyuh azolla 4,5 ton/ha (F1) dan kontrol (FO), berbeda
nyata dengan perlakuan dosis kompos kirinyuh azolla 13,5 ton/ha (F3). Pada umur panen 50
hst dosis kompos kirinyuh azolla 4,5 ton/ha (F1) tidak berbeda nyata dengan kontrol, berbeda
nyata dengan dosis kompos Kirinyuh azolla 9 ton/ha (F2) dan 13,5 ton/ha (F3). Pada umur
panen 51 hst menunjukan bahwa perlakuan berbagai dosis kompos kirinyuh azolla dengan
kontrol saling berbeda nyata, sehingga diperoleh F3 sebagai perlakuan terbaik dengan nilai rata
— rata tertinggi. Hal ini diduga bahwa kompos yang di aplikasikan telah termanfaatkan secara
optimal oleh tanaman pare pada umur 49, 50 dan 51 hst sehingga hasil yang didapatkan
berpengaruh pada panjang buah. Pada umur 45 hst dan 48 hst unsur hara yang diberikan tidak
sepenuhnya diserap secara optimal. Hal ini dikarenakan faktor iklim yang tidak mendukung
(dampak EIl Nino) dan kondisi air yang tidak sesuai kapasitas lapang menyebabkan perlakuan
dosis kompos kirinyuh azolla tidak berbeda nyata dengan kontrol. Panjang buah pada tanaman
pare juga dipengaruhi oleh besar kecilnya unsur hara yang diberikan serta kondisi air yang
mencukupi. Apabila pemberian air dan unsur hara cukup maka buah pare akan membesar dan
memanjang sampai ukuran maksimal sesuai dengan varietas dan jenisnya. Air berperan dalam
mengangkut unsur hara di dalam tanah yang diserap oleh akar melalui jaringan xylem dan
ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman pada batang, daun dan buah melalui jaringan floem.

Reddy dan Rao (2004) menyatakan bahwa aplikasi vermikompos dan unsur N mampu
meningkatkan panjang dan jumlah buah serta jumlah cabang pada tanaman pare di Hyderabad,
Andhra Pradesh, India. Menurut Remison dan Ehiokhilen (2010) panjang buah pada tanaman

timun dipengaruhi oleh jumlah unsur hara yang diberikan dan jenis varietasnya.



Tabel 6. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis pupuk P (SP-36) terhadap panjang buah

persampel pada tanaman pare

Dosis Pupuk P (SP- Panjang buah persample (Umur)
36) 45 hst 48 hst 49 hst 50 hst 51 hst
PO (SP-36 0 kg/ha) 10,68 a 10,90 a 11,92 a 13,60 a 11,78 a
P1(SP-36 50 kg/ha)  10,90ab  11,50b 12,75 b 14,08 b 14,81 b
P2 (SP-36 100 kg/ha) 11,69 c 12,19 ¢ 13,60 c 14,64 ¢ 16,13 ¢

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 6, pada pengamatan panjang buah persample panen umur 45 hst, 48
hst, 49 hst, 50 hst dan 51 hst menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk P (SP-36) 50 kg/ha,
100 kg/ha (P2) berpengaruh nyata terhadap kontrol. Pada panen umur 45 hst menunjukan
bahwa perlakuan formulasi kompos kirinyuh+azolla dengan dosis 50 kg/ha (P1) tidak berbeda
nyata dengan kontrol (P0), berbeda nyata dengan dosis 100 kg/ha (P2). Pada panen umur ke
48 hst, 49 hst, 50 hst dan 51 hst menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk P (SP-36) 50 kg/ha
(P1), 100 kg/ha (P2) dan kontrol saling berbeda nyata. Hal ini diduga unsur P yang diberikan
telah diangkut bersama dengan air dan dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman dalam
pembentukan buah dan panjang buah. Pemberian dosis pupuk P lebih banyak, secara
kuantitatif persediaan unsur hara di dalam tanah semakin besar sehingga menyebabkan fase
generatif tanaman menjadi lebih baik. Menurut Momin (2007) Variasi pada panjang buah pare
disebabkan perbedaan jumlah pupuk dan air yang diberikan. Air berperan mengangkut unsur

hara dan mentranslokasikannya ke seluruh bagian tanaman.

3.5  Total Berat Buah Per m?

Hasil analisis pengaruh pemberian berbagai dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P
(SP-36) menunjukan berbeda nyata terhadap total berat buah per m?, interaksi antara pemberian
dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P menunjukan tidak berbeda nyata.

Tabel 7. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis kompos kirinyuh azolla terhadap total berat

buah per m? pada tanaman pare

Formula Kompos Kirinyuh Total Berat buah per m?
azolla
Kompos 0 ton/ha (F0) 1392,22 a
Kompos 4,5 ton/ha (F1) 154556 b
Kompos 9 ton/ha (F2) 1674,44 ¢
Kompos 13,5 ton/ha (F3) 1830,00 d

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %



Berdasarkan Tabel 7, perlakuan berbagai dosis kompos kirinyuh azolla menunjukan
berpengaruh nyata terhadap kontrol. Pada uji duncan menunjukan kontol, dengan berbagai
dosis kompos kirinyuh+azolla 4,5 ton/ha (F1), 9 ton/ha (F2), dan 13,5 ton/ha (F3) saling
berbeda nyata. Sehingga dosis kompos kirinyuh azolla 13,5 ton/ha sebagai perlakuan terbaik
dengan nilai rata — rata tertinggi pada total berat buah perplot. Hal ini diduga bahwa unsur hara
yang diberikan telah diangkut oleh air dan diserap secara optimal oleh akar melalui pembuluh
xylem dan diedarkan kesuluruh organ tanaman melalui pembuluh floem, sehingga memberikan
pengaruh pada total berat buah per m. Banyaknya jumlah kompos yang diaplikasikan pada
tanah akan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Pada
tanaman pare akan muncul buah bajang (buah yang matang tidak pada saatnya), dikarenakan
jumlah asupan unsur hara yang diberikan kurang.

Kekurangan unsur hara N tidak hanya berpengaruh pada fase vegetatif tanaman namun
berpengaruh pada fase generatif tanaman, sehingga produksi akan menurun dengan rendahnya
bobot buah, diameter dan panjang buah. Purnawati (2001) menyatakan bahwa pemberian
kirinyuh segar sebanyak 7,5 kg/lubang pada lahan kritis di Tanjung Alai, memperoleh
pertumbuhan kapuk randu sampai umur 8 bulan yang jauh lebih baik dari pada kontrol, dengan
pemberian Kirinyuh diperoleh bahan kering 40 g/batang , sedangkan tanpa pemberian kirnyuh
(kontrol) hanya 13 gram/batang. Menurut Kamel (2007) pemupukan unsur N akan membantu
perkembangan dan pembentukan cabang — cabang akar, sehingga penyerapan unsur hara yang
dilakukan oleh cabang — cabang akar lebih maksimal karena jumlah unsur hara yang diserap
lebih banyak.

Tabel 8. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis pupuk P (SP-36) terhadap berat buah per

m? pada tanaman pare

Pupuk P (SP-36) Total Berat buah per m?
PO (SP-36 0 kg/ha) 1410,83 a
P1 (SP-36 50 kg/ha) 1611,67 b
P2 (SP-36 100 kg/ha) 1809,17 ¢

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 8, pemberian dosis pupuk P 50 kg/ha dan 100 kg/ha berpengaruh
nyata terhadap kontrol. Pada uji Duncan menunjukan berbagai dosis pupuk P (SP-36) saling
berbeda nyata, perlakuan dosis pupuk P (SP-36) 100 kg/ha (P2) memberikan hasil yang terbaik.
Hal ini diduga karena rendahnya unsur hara P pada tanah regosol, dapat disuplai oleh dosis
pupuk P (SP-36) 100 kg/ha, sehingga kebutuhan tanaman akan unsur hara P dapat terpenuhi

secara optimal, dan berpengaruh terhadap total berat buah per m2. Menurut Kasno dkk (2006)



hara P merupakan hara makro. Pada lahan kering hara P merupakan pembatas utama bagi
pertumbuhan tanaman. Ketersediaan P tanah rendah karena terfiksasi oleh Al, Fe, dan Mn
oksida menjadi tidak tersedia bagi tanaman.
3.6 Berat Basah Brangkasan

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis pengaruh pemberian berbagai dosis kompos kirinyuh
azolla dan pupuk P (SP-36) menunjukan berbeda sangat nyata terhadap berat basah brangkasan,
interaksi antara pemberian dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P menunjukan berbeda
sangat nyata.
Tabel 9. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis kompos kirinyuh azolla terhadap berat

basah brangkasan tanaman pare

Perlakuan Berat Basah Brangkasan
FO (Kontrol) 147,33 a
F1 (Kompos 4,5 ton/ha) 162,26 b
F2 (Kompos 9 ton/ha) 175,56 ¢
F3 (Kompos 13,5 ton/ha) 207,74 d

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 9, pengaruh pemberian berbagai dosis kompos kirinyuh azolla
berbeda sangat nyata terhadap variabel berat basah brangkasan. Uji jarak berganda Duncan
pada pengamatan berat basah brangkasan menunjukan bahwa pemberian dosis kompos
kirinyuh azolla 0 ton/ha (kontrol), 4,5 ton/ha (F1), 9 ton/ha (F2), dan 13,5 ton/ha (F3)
menunjukan saling berbeda nyata. Perlakuan dosis kompos kirinyuh azolla 13,5 ton/ha (F3)
memberikan hasil terbaik. Hal ini diduga bahwa semakin banyak jumlah kompos yang
diaplikasikan maka akan semakin besar suplai hara yang diberikan dalam tanah, sehingga
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.

Peranan kompos kirinyuh azolla secara tidak langsung mampu meningkatkan unsur
hara bagi tanaman. Menurut Robin dkk (2009) unsur N organik pada kompos secara nyata
mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman timun serta mampu meningkatkan
kualitas dan kesuburan tanah.

Tabel 10. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis pupuk P (SP-36) terhadap berat basah

brangkasan tanaman pare

Perlakuan Berat Basah Brangkasan
PO (Kontrol) 152,19 a
P1 (SP-36 50 kg/ha) 175,81 b
P2 (SP-36 100 kg/ha) 191,67 c

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %



Tabel 10 menunjukan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk P (SP-36) berpengaruh
nyata pada pengamatan berat brangkasan basah. Pada uji jarak berganda duncan terhadap berat
basah brangkasan basah menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk P (SP-36) 100 kg/ha (P2),
50 kg/ha (P1), dan kontrol (PO) saling berbeda nyata. Perlakuan dosis pupuk P (SP-36) 100
kg/ha (P2) memberikan hasil yang terbaik. Hal ini diduga bahwa unsur P berperan dalam fase
generatif dan vegetatif yaitu perpanjangan akar dan bulu — bulu akar pada tanaman pare
sehingga unsur hara yang ada di dalam tanah dapat diserap secara optimal oleh tanaman
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan yang baik, sehingga biomassa tanaman juga
meningkat dan menghasilkan berat brangkasan basah tanaman pare yang tinggi.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Badrudin dkk (2008), bahwa unsur P berperan aktif
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Semakin banyak jumlah daun maka proses
fotosintesis dapat berlangsung secara maksimal dan hasil yang berupa fotosintat akan
meningkat. Hasil fotosintat akan ditranslokasikan ke seluruh jaringan tanaman dan sisanya
ditimbun, semakin banyak fotosintat yang ditimbun pada jaringan tanaman, maka semakin
meningkat bobot basah tanaman dan di ikuti bobot kering tanaman. Pemupukan unsur P pada
tanah — tanah yang rendah unsur P, akan meningkatkan ketersediaan unsur P di dalam tanah
sehingga suplai hara akan terus berlangsung pada fase pertumbuhan tanaman hingga akhir
produksi.

Tabel 11. Hasil analisis jarak berganda Duncan interaksi antara dosis kompos kirinyuh azolla
dan pupuk P (SP-36) terhadap berat basah brangkasan tanaman pare

Kombinasi perlakuan Kompos Kirinyuh Berat Basah Brangkasan
Azolla dan Pupuk P
(SP-36)
F3P2 250,89 a
F3P1 199,33 b
F2p2 185,67 bc
F2P1 182,11 bcd
F3PO 173,00 de
F1P2 171,44  def
F1P1 164,89 defg
F2P0 158,89 fg
FOP2 158,67 fg
FOP1 156,89 fg
F1PO 150,44 fg
FOPO 126,44 h

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan Tabel 11, interaksi antara berbagai dosis kompos kirinyuh azolla dan

pupuk P (SP-36) berpengaruh sangat nyata pada pengamatan berat basah brangkasan. Pada uji



jarak berganda duncan terhadap berat basah brangkasan menunjukan bahwa kombinasi
perlakuan F3P2 (kompos 13,5 ton/ha dan SP-36 100 kg/ha) berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan F3P1 (kompos 13,5 ton/ha dan SP-36 50 kg/ha) tidak
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan F2P2 (kompos 9 ton/ha dan SP-36 100 kg/ha) dan
F2P1 (kompos 9 ton/ha dan SP-36 50 kg/ha), kombinasi perlakuan F3P0 (kompos 13,5 ton/ha
dan kontrol) tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan F1P2 (kompos 4,5 ton/ha dan
SP-36 100 kg/ha), F1P1 (kompos 4,5 ton/ha dan SP-36 50 kg/ha), F2P0 (kompos 9 ton/ha dan
kontrol), FOP2 (kontrol dan SP-36 100 kg/ha), FOP1 (kontrol dan SP-36 50 kg/ha) dan F1PO
(kompos 4,5 ton/ha dan kontrol), tetapi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan FOPO
(kontrol). Kombinasi perlakuan F3P2 menunjukan nilai rata — rata tertinggi. Hal ini diduga
bahwa kedua perlakuan tersebut saling berkolaborasi dalam mendukung pertumbuhan dan
produksi tanaman pare, sehingga memberikan kontribusi nilai berat basah brangkasan tertinggi.

Unsur N organik yang terdapat dalam kompos berperan dalam menunjang pertumbuhan
vegetatif tanaman seperti pembentukan cabang, tinggi tanaman, pembentukan daun, dan warna
hijau pada daun. Unsur P an —organik pada SP—36 berperan dalam menunjang fase vegetatif
dan generatif tanaman, seperti pembentukan bulu - bulu akar, panjang akar, pembesaran
batang, pembentukan buah, biji, dan bunga. Kecukupan akan kedua unsur tersebut akan
menentukan nilai biomassa tanaman, karena besar kecilnya jumlah unsur hara yang diberikan
dan diserap oleh tanaman sangat mempengaruhi laju pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman.

Menurut penelitian Ramli (2014) kombinasi pupuk organik dan an —organik pada
tanaman pare mampu meningkatkan ketersediaan hara di dalam tanah sehingga memberikan
nilai berat basah tanaman terbaik dibandingkan dengan pemberian pupuk an —organik saja.
Menurut Maryam (2014) meningkatnya bobot basah tanaman timun adalah akibat dari jumlah
unsur hara dan air yang diserap secara optimal oleh tanaman mulai fase awal pertumbuhan

hingga fase produksi.

3.7. Berat Kering Brangkasan

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis pengaruh pemberian berbagai dosis kompos
kirinyuh azolla dan pupuk P (SP-36) menunjukan berbeda sangat nyata terhadap berat kering
brangkasan. Interaksi antara pemberian dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P
menunjukan berbeda sangat nyata.



Tabel 12. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis kompos Kirinyuh azolla terhadap berat

kering brangkasan tanaman pare

Perlakuan Berat Kering Brangkasan
FO (Kontrol) 19,11a
F1 (Kompos 4,5 ton/ha) 22,00 b
F2 (Kompos 9 ton/ha) 24,52 ¢
F3 (Kompos 13,5 ton/ha) 31,93 d

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Berdasarkan tabel 12, pengaruh pemberian berbagai dosis kompos kirinyuh azolla
berbeda sangat nyata terhadap variabel berat kering brangkasan. Uji jarak berganda Duncan
pada pengamatan berat kering brangkasan menunjukan bahwa pemberian dosis kompos
kirinyuh azolla 0 ton/ha (kontrol), 4,5 ton/ha (F1), 9 ton/ha (F2), dan 13,5 ton/ha (F3)
menunjukan saling berbeda nyata. Perlakuan dosis kompos kirinyuh azolla 13,5 ton/ha (F3)
memberikan hasil terbaik.

Hal ini diduga bahwa besarnya unsur hara yang diserap oleh tanaman mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga menyebabkan jumlah biomassa
tanaman meningkat dan menghasilkan berat kering tanaman yang tinggi. Berat kering tanaman
diperoleh dari proses pengovenan dengan tujuan menghilangkan kadar air dalam tanaman
sehingga diperoleh nilai konstan unsur hara yang diserap oleh tanaman. Semakin besar unsur
hara yang diserap oleh tanaman maka nilai konstan tersebut semakin tinggi. Air juga
mempengaruhi berat kering tanaman, apabila volume air yang diberikan tidak sesuai kapasitas
lapang maka transfer unsur hara dari ujung akar ke seluruh organ tanaman akan terganggu
sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi tidak optimal.

Menurut penelitian Anggriawan (2015) hubungan kadar air kapasitas lapang terhadap
berat kering brangkasan tanaman berkorelasi positif dengan koefisien korelasi sebesar 0,7
sehingga dipastikan kadar air kapasitas lapang berpengaruh terhadap berat brangkasan kering
tanaman.

Tabel 13. Hasil analisis jarak berganda Duncan dosis pupuk P (SP-36) terhadap berat kering

brangkasan tanaman pare

Perlakuan Berat Kering Brangkasan
PO (Kontrol) 19,67 a
P1 (SP-36 50 kg/ha) 2456 b
P2 (SP-36 100 kg/ha) 28,94 c

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %



Tabel 13, menunjukan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk P (SP-36) berpengaruh
sangat nyata pada pengamatan berat kering brangkasan. Pada uji jarak berganda duncan
terhadap berat kering brangkasan menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk P (SP-36) 100
kg/ha (P2), 50 kg/ha (P1), dan kontrol (P0) saling berbeda nyata. Perlakuan dosis pupuk P (SP-
36) 100 kg/ha (P2) memberikan hasil yang terbaik. Hal ini diduga bahwa unsur hara P an —
organik yang diberikan pada tanaman telah diserap dan dimanfaatkan secara optimal sehingga
mengakibatkan perbedaan berat kering pada tanaman. Hilangnya kadar air pada tanaman
melalui proses pengovenan dan pengeringan menyisakan besar kecilnya unsur hara yang
diserap oleh tanaman tersebut, semakin tinggi hasil berat brangkasan kering maka tanaman
tersebut tercukupi akan unsur hara yang diberikan.

Unsur P berperan aktif dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Semakin
banyak jumlah daun maka proses fotosintesis dapat berlangsung secara maksimal dan hasil
yang berupa fotosintat akan meningkat. Hasil fotosintat akan ditranslokasikan ke seluruh
jaringan tanaman dan sisanya ditimbun. Semakin banyak fotosintat yang ditimbun pada
jaringan tanaman, maka semakin meningkat bobot basah tanaman dan diikuti bobot kering
tanaman (Badrudin dkk, 2008).

Tabel 14. Hasil analisis jarak berganda Duncan interaksi antara dosis kompos kirinyuh azolla

dan pupuk P (SP-36) terhadap berat kering brangkasan tanaman pare

Kombinasi perlakuan Kompos Kirinyuh Berat Kering Brangkasan
Azolla dan Pupuk P
(SP-36)
F3P2 40,32 a
F3P1 28,33 b
F2P2 28,33 b
F3PO 27,22 b
F2P1 25,22 b
F2P0 23,89 bc
F1P2 23,56 bd
F1P1 23,33 bd
FOP2 21,11 bd
FOP1 20,00 de
F1PO 18,56 f
FOPO 12,89 g

Keterangan : Angka — angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menurut uji

jarak berganda Duncan taraf 5 %

Tabel 14, menunjukan bahwa interaksi antara berbagai dosis kompos kirinyuh azolla
dan pupuk P (SP-36) berpengaruh sangat nyata pada pengamatan berat kering brangkasan.
Pada uji jarak berganda duncan terhadap berat kering brangkasan menunjukan bahwa
kombinasi perlakuan F3P2 (Kompos 13,5 ton/ha dan SP-36 100 kg/ha) berbeda nyata dengan



kombinasi perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan F3P1 (Kompos 13,5 ton/ha dan SP-36 50
kg/ha) tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan F2P2 (Kompos 9 ton/ha dan SP-36
100 kg/ha), F3P0 (Kompos 13,5 ton/ha dan SP-36 0 kg/ha), F2P1 (Kompos 9 ton/ha dan SP-
36 50 kg/ha), F2P0 (Kompos 9 ton/ha dan SP-36 0 kg/ha), F1P2 (Kompos 4,5 ton/ha dan SP-
36 100 kg/ha), F1P1 (Kompos 4,5 ton/ha dan SP-36 50 kg/ha), dan FOP2 (Kompos 0 ton/ha
dan SP-36 100 kg/ha). Berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan FOP1 (Kompos 0 ton/ha
dan SP-36 50 kg/ha), F1P0 (Kompos 4,5 ton/ha dan SP-36 0 kg/ha) dan FOPO (Kompos 0 ton/ha
dan SP-36 0 kg/ha). Kombinasi perlakuan F1P2 (Kompos 4,5 ton/ha dan SP-36 100 kg/ha)
tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan F1P1 (Kompos 4,5 ton/ha dan SP-36 50
kg/ha), FOP2 (Kompos 0 ton/ha dan SP-36 100 kg/ha), dan FOP1 (Kompos 0 ton/ha dan SP-36
50 kg/ha), berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan F1P0O (Kompos 4,5 ton/ha dan SP-36 0
kg/ha) dan FOPO (Kompos 0 ton/ha dan SP-36 0 kg/ha). Kombinasi perlakuan F1P0 (Kompos
4,5 ton/ha dan SP-36 0 kg/ha) berbeda sangat nyata dengan kombinasi perlakuan FOPO
(Kompos 0 ton/ha dan SP-36 0 kg/ha). Menunjukan bahwa kombinasi perlakuan F3P2
(Kompos 13,5 ton/ha dan SP-36 100 kg/ha) sebagai perlakuan terbaik dengan nilai rata — rata
berat kering brangkasan tertinggi.

Hal ini diduga bahwa kolaborasi unsur N organik dan P an —anorganik pada dosis
kompos 13,5 ton/ha dan SP-36 100 kg/ha yang diberikan pada tanaman mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman secara optimal sehingga mempengaruhi biomassa kering
tanaman. Unsur N dan P merupakan 2 unsur yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
besar, karena unsur ini berperan aktif dalam faktor pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Kekurangan unsur tersebut mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu, sehingga
berdampak pada penurunan jumlah produksi. Pengaruh kombinasi pemupukan unsur N dan P
dapat di bandingkan dengan kontrol yang memiliki nilai berat kering tanaman terendah.

Menurut penelitian Ramli (2014) bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman pare perlu pemberian kombinasi pupuk organik dan an — organik dalam
jumlah yang seimbang. Menurut hasil penelitian Pasaribu (2009) bahwa pemberian berbagai
dosis kompos azolla berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, jumlah klorofil,
berat basah dan berat kering brangkasan serta produksi tanaman kailan. Penambahan bahan
organik ke dalam tanah akan meningkatkan adsorbsi P maksimum karena proses dekomposisi
dan mineralisasi, sehingga ketersediaan P dalam tanah menjadi lebih besar (Sumarni dkk,
2006). Kombinasi Perlakuan F3P2 merupakan kombinasi dengan unsur hara dalam jumlah

banyak sehingga ketersediaan hara dalam tanah menjadi lebih besar.



4.1.

4.2.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data formulasi kompos kirinyuh azolla dengan

penambahan Pupuk P (SP-36) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pare

(Momordica charantia. L), dapat disimpulkan bahwa :

Saran

1. Perlakuan dosis kompos kirinyuh azolla berpengaruh sangat nyata terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman pare. Dosis kompos kirinyuh azolla
13,5 ton/ha setara dengan 2700 g/ m? memberikan hasil terbaik pada semua

variabel pengamatan tanaman pare.

. Perlakuan dosis Pupuk P (SP-36) berpengaruh nyata terhadap produksi

tanama pare. Dosis pupuk P (SP-36) 100 kg/ha setara dengan 20 g/ m?
memberikan hasil terbaik pada variabel pengamatan produksi tanaman pare.
Interaksi antara perlakuan dosis kompos kirinyuh azolla dan pupuk P (SP-
36) tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan tanaman pare, namun
berbeda sangat nyata pada produksi tanaman pare dengan variabel
pengamatan berat basah brangkasan dan berat kering brangkasan.
Kombinasi perlakuan dosis kompos kirinyuh azolla 13,5 ton/ha setara
dengan 2700 g/ m? dan pupuk P (SP-36) 100 kg/ha setara dengan 20 g/ m?
merupakan kombinasi perlakuan terbaik.

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman pare dosis kompos

kirinyuh azolla 13,5 ton/ha dan pupuk P (SP-36) 100 kg/ha perlu dipertimbangkan.

Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui enzim apa yang terkandung pada

formulasi tersebut dalam memacu pertumbuhan dan produksi tanaman pare menjadi

lebih optimal.
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